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Abstrak

lkan merupakan komoditas utama laut yang penting sebagai sumber makanan. lkan perlu
diketahui kesegarannya sebelum dikonsumsi manusia. Tingkat kesegaran ikan biasanya
diidentifikasi dengan cara konvensional seperti analisis kimiawi atau biokimiawi ikan, analisis
kandungan mikrobiologi pada ikan, dan metode pemeriksaan sensori. Metode-metode tersebut
dapat dilakukan namun membutuhkan kekuatan manusia yang cenderung mengalami kelelahan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesegaran ikan hasil tangkapan dengan
menggunakan sistem komputerisasi digital. Metode yang digunakan adalah K-Nearest Neighbor
dengan memanfaatkan citra mata ikan berbasis nilai fitur warna RGB. Data yang digunakan
adalah 150 citra mata ikan yang diambil pada rentang waktu satu jam, lima jam, dan 10 jam.
Citra mata ikan tersebut sebelumnya telah dilakukan cropping, segmentasi dan ekstraksi nilai
RGB untuk kemudian diklasifikasikan berdasarkan kelas target. Data penelitian dibagi menjadi
120 citra untuk pelatihan dan 30 citra untuk pengujian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai akurasi paling tinggi menggunakan nilai K=1 yaitu sebesar 93,33%. Berdasarkan hasil
akurasi tersebut maka metode KNN dapat menjadi model pengembangan identifikasi kesegaran
ikan menggunakan citra digital.

Kata kunci: Identifikasi; Kesegaran ikan; KNN; Citra digital, Mata ikan

Abstract

Fish is the main marine commodity that is important as a source of food. Fish need to be known
fresh before human consumption. The level of freshness of fish is usually identified by
conventional methods such as chemical or biochemical analysis of fish, analysis of the
microbiological content of fish, and sensory examination methods. These methods can be
carried out but require human strength which tends to experience fatigue if working for a long
time. This study aims to identify the freshness of the caught fish using a digital computerized
system. The method used is K-Nearest Neighbor by utilizing a fisheye image based on RGB
color feature values. The fisheye image has previously been cropped, segmented and extracted
RGB values to then class areified based on the target class. The data used are 150 fisheye
images taken at a time span of an hour, five hours, and 10 hours. Research data is divided into
120 images for training and 30 images for testing. The test results show that the highest
accuracy value uses the value of K = 1, which is 93.33%. Based on the accuracy results, the
KNN method can be a model for developing fish freshness identification using digital images.

Keywords: Identification; Fish freshness; KNN; Digital images, Fisheye.
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PENDAHULUAN

Ikan merupakan komoditas laut yang mudah busuk sehingga diperlukan penanganan khusus
terhadap ikan yang baru didapatkan, dengan menyimpan dan mengolahnya secara tepat agar
menghambat pembusukan ikan secara fisik, kimia, biokimia dan perubahan mikrobiologis yang
terjadi pada ikan [1, 2]. Suhu dan lama waktu penyimpanan ikan juga juga berpengaruh langsung
terhadap kesegaran ikan [3]. Pengawetan menggunakan es tersebut berfungsi agar kesegaran
ikan tetap terjaga karena kualitas ikan dapat dinilai dari tingkat kesegarannya [4]. Mengingat hal
itu begitu penting maka proses pengolahan dan penjualan ikan sangat bergantung pada
kemampuan menentukan tingkat kesegaran ikan [5].

Identifikasi kesegaran ikan merupakan salah satu tahapan pengolahan ikan yang perlu dilakukan
secara cepat dan tepat apalagi dalam proses pengolahan ikan berjumlah besar [4]. Ikan segar
merupakan ikan yang mempunyai sifat, warna, bau, dan tekstur yang sama dengan ikan yang
masih hidup [6]. Kesegaran ikan dapat dilihat dari perubahan warna mata ikan [6]. Kesegaran
ikan dapat dideteksi menggunakan beberapa metode konvensional yaitu analisis kimiawi atau
biokimiawi ikan, analisis kandungan mikrobiologi pada ikan, dan metode pemeriksaan sensori
[5],[7, 8]. Metode identifikasi lainnya adalah melihat warna mata ikan secara langsung. Metode-
metode tersebut dapat memberikan informasi kualitas ikan dan hasil kuantitatif yang tepat tetapi
memerlukan lebih waktu lama, proses yang rumit, membutuhkan biaya yang besar, serta
memerlukan kekuatan fisik manusia yang cukup rentan dan cepat mengalami kelelahan sehingga
dapat mengganggu aktivitas identifikasi ikan [7], [9]. Hal itu menjadi dasar dikembangkan
sistem deteksi kesegaran ikan dengan berbagai metode berbasis media komputerisasi elektronik

[5].

Media komputerisasi elektronik dapat dimanfaatkan dengan perkembangan perangkat keras
maupun perangkat lunak sebagai alat bantu analisis menggunakan berbagai algoritma dan
metode dalam mengklasifikasi maupun mengukur suatu objek pada berbagai bidang [4], [10-
12]. Perkembangan tersebut muncul untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam metode
konvensional dalam proses identifikasi [13]. Proses identifikasi dapat dilakukan pada berbagai
objek salah satunya adalah objek citra. Citra merupakan tiruan dari sebuah objek yang terbentuk
dari kombinasi sejumlah warna RGB (red, green, blue) [6][14]. RGB merupakan komponen atau
fitur warna yang memiliki rentang nilai 0-255 pada suatu citra [6]. Nilai RGB pada perubahan
warna mata ikan dari waktu ke waktu dapat dijadikan dasar indentifikasi kesegaran ikan berbasis
citra.

Metode identifikasi citra menggunakan sistem komputerisasi atau dikenal sebagai metode
pengolahan citra (image processing) merupakan metode tentang cara membentuk citra,
memproses, dan menganalisisnya agar manusia lebih mudah memahami informasi yang ada
pada citra tersebut [15]. Oleh karena itu pengolahan citra menjadi salah satu cara yang penting
dilakukan dalam mengevaluasi kualitas kesegaran ikan berdasarkan analisis fitur warna citra
[16]. Salah satu metode dalam pengolahan citra yang dapat digunakan adalah K-Nearest
Neighbor (KNN) [17]. KNN merupakan sebuah metode berbasis model non-parametrik yang
intuitif dan efektif untuk tujuan klasifikasi dan regresi sehingga mengurangi penggunaan waktu
komputasi dengan menghitung jarak kedekatan data pelatihan dengan suatu objek [16, 17].

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan [18] menggunakan NIR (near-infrared)
spectroscopy dan metode BP-ANN (backpropagation-artificial neural network) menunjukkan
bahwa metode BP-ANN mengungguli metode NIR dengan akurasi pelatihan mencapai 94.17%
dan akurasi pengujian mencapai 90.00%. Penelitian dengan menggunakan metode K-Means
untuk segmentasi dan convolutional neural network (CNN) untuk melakukan klasifikasi
kesegaran ikan berbasis perpaduan informasi spektral dan citra daging ikan Salmon dengan hasil
akurasi mencapai 92,3% [1]. Penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi ikan dan
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menentukan tingkat kesegarannya berdasarkan pengolahan citra menggunakan metode Jaringan
Saraf Tiruan (JST) menunjukkan hasil yang dapat diterima [19]. Penelitian sebelumnya telah
dilakukan oleh [20] dalam menentukan tingkat kesegaran ikan menggunakan metode Hue
Saturation Value (HSV) dan Waterfall dengan cara identifikasi Radial Basis Function (RBF).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat akurasi penentuan kesegaran ikan sebesar 50%
dikarenakan rentang warna ikan segar dan tidak segar tidak terlalu berbeda. Penelitian lain oleh
[21] menggunakan sensor MQ135 dan TCS3200 dengan memanfaatkan metode klasifikasi
Naive Bayes dalam mendeteksi tingkat kesegaran melalui bau dan warna ikan Bandeng yang
menghasilkan tingkat akurasi sistem sebesar 94,4%. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah citra mata ikan sehingga berbeda dengan penelitian [1] yang
menggunakan citra daging ikan. Berdasarkan metode akuisisi objek, penelitian ini menggunakan
kamera digital sedangkan penelitian [18] menggunakan NIR spectroscopy dan penelitian [21]
menggunakan sensor MQ135 dan TCS3200. Metode yang digunakan dalam penelitian ini pun
berbeda dengan penelitian terdahulu [1], [18-21] yaitu menggunakan KNN sebagai metode
klasifikasi berdasarkan fitur RGB pada citra mata ikan karena metode tersebut merupakan
metode yang populer untuk klasifikasi [29]. Proses klasifikasi memanfaatkan fitur warna RGB
karena fitur warna tersebut merupakan komponen warna yang bisa dideteksi perubahannya
dalam proses pengolahan citra.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesegaran ikan berdasarkan citra digital mata
ikan menggunakan metode KNN dengan menitikberatkan pada klasifikasi fitur warna RGB pada
citra mata ikan. Manfaat penelitian ini mengetahui kemampuan metode KNN yang digunakan
dalam proses identifikasi kesegaran ikan berbasis citra digital. Selain itu penelitian dapat
menjadi dasar pengembangan teknologi lanjutan dalam proses penyortiran ikan berbasis
machine learning.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah citra mata ikan Selar. Untuk mendapatkan objek penelitian
tersebut dilakukan akuisisi citra terhadap lima ekor ikan Selar yang telah disimpan pada suhu
ruang selama 10 jam. Citra ikan tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kelas kesegaran ikan.
Pertama, kelas ikan segar yaitu citra ikan yang diambil pada lima ekor ikan hasil tangkapan
yang baru dibeli dari pasar. Kedua, kelas ikan mulai busuk yaitu citra ikan yang diambil pada
lima ekor ikan sebelumnya yang telah disimpan selama lima jam. Ketiga, kelas ikan busuk yaitu
citra ikan yang diambil pada lima ekor ikan sebelumnya yang telah disimpan selama 10 jam.
Pada proses pengumpulan data citra ikan menggunakan kamera digital Canon EOS 1300D.
Masing-masing ikan pada setiap kelas dilakukan pengambilan gambar sebanyak 10 kali
sehingga total citra yang dihasilkan adalah 50 citra pada setiap kelas kesegaran. Dengan
demikian total citra hasil akuisisi adalah 150 citra ikan berbasis RGB (Red, Green, Blue). Total
citra tersebut dibagi menjadi 120 citra untuk proses pelatithan dan 30 citra untuk proses
pengujian.

Proses Identifikasi

Proses identifikasi (Gambar 1) dimulai dengan tahapan akuisisi citra ikan yang dikelompokkan
dalam kelas ikan segar, ikan mulai busuk, dan ikan telah busuk. Akuisisi citra merupakan tahap
awal untuk mendapatkan citra digital guna menentukan data yang diperlukan serta memilih cara
mengumpulkan citra [27]. Tahapan selanjutnya adalah preprocessing dengan melakukan
cropping citra hasil akuisisi pada setiap kelas hanya pada bagian mata ikan. Citra hasil cropping
pada setiap kelas kemudian disimpan sebagai data latih dan uji.
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Citra mata ikan hasil cropping kemudian disegmentasikan untuk mendapatkan citra mata ikan
tanpa latar belakang. Segmentasi merupakan cara untuk memisahkan citra ke dalam bagian-
bagian utama yang penting untuk dijadikan sumber informasi [28]. Proses segmentasi melewati
proses filling holes images dan morfologi untuk mengurangi noise (bercak/bintik) pada citra.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi nilai RGB pada tiap citra hasil segmentasi. Hasil ekstraksi
disimpan ke dalam tabel database kemudian dilatih menggunakan KNN yang menghasilkan
model pelatihan dengan output sistem berupa klasifikasi tingkat kesegaran ikan hasil pelatihan
dan akurasi sistem hasil pelatihan. Pembuatan model KNN dilakukan dengan menggunakan
beberapa nilai K yang berbeda sehingga dapat diketahui nilai K terbaik yang dapat diguakan
dalam proses klasifikasi. Hasil pelatihan kemudian disimpan sebagai model pelatihan yang
digunakan untuk proses pengujian. Proses pengujian dilakukan dengan memanggil model
pelatihan KKN yang telah disimpan sebelumnya. Setelah dianalisis, sistem akan menampilkan
hasil identifikasi kesegaran ikan dan tingkat akurasi pengujian.

Gambar eprocessing cgmentasi Nilai RGB

. Hasil Uji dan .. Pelatihan

Gambar 1. Diagram proses identifikasi kesegaran ikan

K-Nearest Neighbor (KNN)

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor (KNN) pada
proses identifikasi berbasis citra digital. KNN merupakan salah satu metode dalam machine
learning untuk memprediksi suatu fenomena [22] dan mengklasifikasikan data yang belum
memiliki kelas ke dalam kelas yang paling mirip karakteristiknya melalui pelatihan dan
pengujian [23, 24]. Sistem klasifikasi tersebut menggunakan nilai K untuk melihat banyaknya
data paling dekat yang terlibat pada identifikasi suatu kelompok data uji [25]. Perhitungan jarak
suatu data dengan suatu kelas dapat menggunakan persamaan jarak Fuclidean yang ditunjukkan
pada Persamaan (1).

dist(x,x;) = \/le(xu, - x2i)2 (D)

Persamaan (1) berlaku untuk atribut numerik, dimana kita mengambil perbedaan antara masing-
masing nilai yang sesuai dari atribut x; dan x>, kuadratkan hasilnya dan jumlahkan semua data
ke-i=1 sampai i=n. Akar kuadrat dari penjumlahan semua data tersebut menghasilkan jarak
antara x; dan x2.

Nilai K pada KNN merupakan jumlah tetangga terdekat dari suatu data yang akan
diklasifikasikan. Penentuan nilai K biasanya menggunakan bilangan ganjil 1, 3, 5, dan
seterusnya [26]. Penelitian ini menggunakan nilai K = 1, K = 3, K =5, dan K = 7 sehingga
dapat dilihat perbedaan dan pengaruhnya terhadap hasil klasifikasi.

Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari model yang dihasilkan. Kemampuan
model diukur berdasarkan nilai akurasi. Persamaan (2) menunjukkan perhitungan mengenai
tingkat akurasi sistem dalam melakukan klasifikasi kesegaran ikan. Tingkat akurasi tersebut
dihitung dengan cara membandingkan banyak nilai RGB hasil uji yang diklasifikasikan sesuai
target dengan total data uji yang digunakan.
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Jumlah data yang sesuai target

Akurasi = X 100% (2)

Jumlah data uji

HASIL DAN PEMBAHASAN
AKkuisisi Citra

Proses akuisisi merupakan pengambilan citra ikan menggunakan kamera digital Canon EOS
1300D dengan hasil seperti Gambar 2.

ES ®) T
Gambar 2. Sampel mata ikan (a) satu jam, (b) lima jam, dan (c) 10 jam

Citra diambil pada ikan yang disimpan pada suhu ruang untuk dimasukkan ke dalam masing-
masing folder kelas jam yang telah ditentukan yaitu satu jam, lima jam, dan 10 jam. Total hasil
akuisisi citra untuk dijadikan data pelatihan adalah 120 citra.

Preprocessing dan Segmentasi

Tahapan prerocessing dimulai dengan melakukan cropping citra hanya pada mata ikan pada
setiap citra ikan dalam data pelatihan. Cropping dilakukan guna mendapatkan citra mata ikan
secara lebih detail dan terpusat. Hasil cropping citra ikan ditampilkan pada Gambar 3.

(b) (c)
Gambar 3. Hasil cropping (a) satu jam, (b) lima jam, dan (c) 10 jam

Mata ikan hasil cropping selanjutnya dilakukan segmentasi menggunakan Matlab R2015a
untuk mendapatkan citra mata ikan tanpa background. Proses diawali dengan memasukkan atau
membaca data latih ke dalam sistem. Tahap segmentasi dilakukan dengan mengkonversikan
citra RGB menjadi citra keabuan (grayscale) seperti yang ditampilkan pada Gambar 4. Citra
yang telah diubah menjadi grayscale lalu dikonversikan lagi ke bentuk citra biner. Hasil
konversi ke biner dimana citra terbagi menjadi dua bagian yaitu black dan white ditunjukkan
pada Gambar 5.

A\

—
Gambar 4. Hasil konversi RGB ke Gambar 5. Hasil konversi grayscale ke citra
citra grayscale biner

Identifikasi Kesegaran lkan Menggunakan Algoritma KNN Berbasis Citra Digital
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Bagian citra mata ikan yang akan digunakan dalam proses ekstraksi nilai RGB adalah bagian
hasil cropping. Langkah berikutnya adalah menukar kedua bagian sehingga black menempati
latar belakang dan white menempati bagian objek dengan melakukan proses complement pada
Matlab. Hasil complement citra biner ditampilkan pada Gambar 6.

Tahap selanjutnya adalah melakukan proses morfologi untuk mengurangi efek noise pada citra
hasil complement. Hasil proses morfologi ditampilkan pada Gambar 7. Proses segmentasi citra
dilakukan pada setiap citra mata ikan hasil cropping pada setiap kelas data latih. Hasil
segmentasi akhir dalam sistem ditunjukkan pada Gambar 8. Setelah diperoleh citra hasil
segmentasi, citra tersebut kemudian akan diekstraksi berdasarkan fitur warna RGB.

Ekstraksi Nilai RGB

Citra hasil segmentasi kemudian diekstraksi untuk mendapatkan nilai dari fitur warna RGB.
Seluruh nilai RGB hasil ekstraksi kemudian disimpan ke dalam sebuah database kelas latih.
Proses ektraksi citra hasil segmentasi ditunjukkan oleh Gambar 9.

4 @

Gambar 6. Hasil commplement citra biner Gambar 7. Hasil proses morfologi

i 46 3[A109W4-308 =

Gambar 8. Hasil proses segmentasi citra Gambar 9. Hasil ekstraksi nilai RGB
mata ikan

Pelatihan dan Pengujian

Proses pelatihan terjadi dalam sistem kerja sofiware Matlab dengan membuat model klasifikasi
KNN terhadap data latih berupa hasil ekstraksi nilai RGB. Data citra yang digunakan untuk
proses pelatihan adalah 120 citra yang terdiri dari 30 citra ikan segar, 30 citra ikan mulai busuk,
dan 30 citra ikan telah busuk. Pelatihan menghasilkan model pelatihan untuk K=1, K=3, K=5,
dan K=7. Proses klasifikasi data pelatihan pada sistem disimpan sebagai model pelatihan yang
akan digunakan pada saat pengujian.

Tahapan pengujian dimulai dengan proses input data uji ke dalam sistem pengujian. Data uji
merupakan 30 citra mata ikan yang terdiri dari 10 citra ikan segar, 10 citra ikan mulai busuk,
dan 10 citra ikan telah busuk. Proses selanjutnya adalah melakukan segmentasi dan ekstraksi
nilai RGB pada semua citra data uji. Nilai RGB hasil ekstraksi citra uji kemudian
diklasfikasikan ke dalam kelas target dengan memanggil model pelatihan KNN yang telah
disimpan sebelumnya. Hasil pengujian berdasarkan masing-masing nilai K ditunjukkan pada
Tabel 1.

Hasil pengujian menggunakan Persamaan (2) pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat akurasi pengujian pada setiap nilai K. Nilai K=1 menghasilkan nilai akurasi
pengujian dengan perhitungan sebesar 93,33%, nilai K=3 menghasilkan nilai akurasi pengujian
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sebesar 90%, nilai K=5 menghasilkan nilai akurasi pengujian sebesar 86,67%, dan nilai K=7
menghasilkan nilai akurasi sebesar 83,33%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
dinyatakan bahwa nilai K sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam proses identifikasi.
Dengan demikian nilai K terbaik dalam proses identifikasi adalah K=1 yang menghasilkan nilai
akurasi mencapai 93,33%. Nilai K yang digunakan menyatakan bahwa nilai warna pada
kesegaran mata ikan dapat dibedakan dengan ketetanggaan nilai yang kecil.

Tabel 1. Hasil pengujian berdasarkan nilai K

Nilai K Total Data Uji  Data yang sesuai  Data yang tidak sesuai Akurasi

1 30 28 2 93,33%

3 30 27 3 90,00%

5 30 26 4 86,67%

7 30 25 5 83,33%
KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa algoritma KNN dapat digunakan dalam proses identifikasi
tingkat kesegaran ikan berdasarkan citra mata ikan. Hal ini dapat menjadi dasar pengembangan
sistem identifikasi kesegaran ikan berbasis citra digital menggantikan berbagai metode
konvensional yang pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian diketahui
bahwa nilai K sangat berpengaruh dalam proses pelatihan menggunakan metode KNN.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa proses identifikasi kesegaran ikan yang
memiliki akurasi paling baik menggunakan nilai K yang terkecil. Penelitian ini sekiranya dapat
dilanjutkan atau dikembangkan menggunakan metode dan ataupun fools yang lain.
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